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Keywords: nutrisi daun kakao. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Protein Kasar, Lemak Universitas Pembangunan Panca Budi, Gedung C, Waktu
Kasar, Serat Kasa, penelitian dari bulan September 2024. Bahan yang digunakan
Gross Energi, Daun dalam penelitian adalah daun kakao, EM4, urea, silase, dan air.
Kakao Alat yang digunakan adalah toples, gunting, timbangan, cup,

sendok, plastik, blendee, oven 60o, timbangan analitik, sudip,
cawan porselen, cawan aluminium, penjepit, Bom kalori meter,
thermometer, alat destruksi, alat destilasi, alat titrasi, dan alat
shoxletasi. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuan tersebut adalah PO = Daun Kakao; P1 =
Daun Kakao yang difermentasikan dengan EM4; P2 = Daun
Kakao yang disilase; dan P3 = Daun kakao yang diamoniasi.
Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam dan
apabila terdapat perbedaan yang nyata maka akan dilanjutkan
dengan uji lanjut sesuai dengan nilai Koefisien Keragamannya.
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah analisis
kandungan nutrisi meliputi protein kasar, lemak kasar, serat
kasar, dan energi bruto pada pengolahan daun kakao.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan terbaik yaitu
perlakuan P1 dengan daun kakao yang difermentasikan dengan
EM4 karena dapat meningkatkan kandungan nutrisi protein
kasar dan menurunkan serat kasar.

PENDAHULUAN

Industri peternakan memiliki peranan penting dalam memenuhi kebutuhan protein
hewani bagi masyarakat. Pertumbuhan populasi yang pesat menyebabkan permintaan akan
daging unggas semakin meningkat. Namun, tantangan utama dalam industri ini adalah
penyediaan pakan ternak yang berkualitas, ekonomis, dan berkelanjutan. Pakan ternak
merupakan faktor kunci yang mempengaruhi pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas
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hewan. Oleh karena itu, penelitian mengenai alternatif sumber pakan yang dapat digunakan
sebagai pengganti pakan konvensional semakin mendesak. Salah satu sumber pakan yang
potensial namun kurang dimanfaatkan adalah daun kakao (Theobroma cacao).

Daun kakao seringkali dianggap sebagai limbah dalam industri kakao, di mana hanya
buah kakao yang diolah menjadi produk bernilai tinggi seperti cokelat dan minuman. Banyak
petani dan industri membuang daun kakao setelah panen. Pemanfaatannya daun kakao
sebagai pakan ternak juga masih kurang sehingga perlu adanya pengembangan terkait hal
tersebut. Daun kakao sebagai sumber serat untuk ternak ruminansia sehingga berpotensi
untuk dijadikan pakan ternak. Daun kakao yang masih segar mengandung nutrisi yang baik
untuk dijadikan pakan ternak yakni kadar bahan kering 62,95%, protein kasar 7,65%, lemak
kasar 4,54%, dan serat kasarnya 47,12% (Utomo et al., 2021).

Daun kakao memiliki potensi yang baik untuk menambah ketersedian pakan hijauan
hal ini didasari oleh kandungan nutrisi daun kakao yang cukup baik. Menurut (Gunawan et
al., 2017) kambing yang diberi pakan daun kakao berat badannya bertambah dari 30,6 + 13,5
g/ekor/hari (pakan rumput) menjadi 61,2 + 9,5 g/ekor/hari jika ditambahkan daun kakao
sebanyak 2 kg/ekor/hari dengan pakan dasar rumput. Namun, dikarenakan kandungan
serat kasar pada daun kakao yang masih cukup tinggi maka hal ini mendasari penelitian ini
dengan pemanfaatan teknologi fermentasi pakan yakni fermentasi, silase dan amoniasi yang
sama-sama efektif untuk menurunkan kadar serat kasar yang ada di daun kakao. Kandungan
serat yang tinggi pada daun kakao menjadi kendala sebagai pakan ternak sehingga
memerlukan teknologi sederhana untuk menurunkan kadar serat kasar yang tinggi.
Teknologi yang dapat digunakan untuk menurunkannya yakni dengan fermentasi baik silase
maupun dengan amoniasi.

Fermentasi merupakan proses yang menggunakan mikroba untuk mengubah
substrat menjadi produk tertentu yang diinginkan oleh peternak, guna mendukung
pertumbuhan hewan ternak (Anisah et al., 2021). Silase merupakan pakan yangdiawetkan
dengan cara difermentasi dalam silo pada kondisi anaerob (Ilham & Mukhtar, 2018).
Amoniasi adalah proses pengolahan limbah pertanian menjadi pakan dengan menambahkan
bahan kimia seperti NaOH, KOH, atau urea. Penambahan urea dalam proses amoniasi dapat
meningkatkan daya cerna bahan organik serta meningkatkan tingkat konsumsi oleh ternak
(Saiful & Siva, 2022).

Namun, potensi nutrisi yang terkandung dalam daun kakao tidak dapat dimanfaatkan
secara optimal tanpa proses pengolahan yang tepat. Pengolahan daun kakao menjadi pakan
ternak melibatkan beberapa tahap, seperti pengeringan, penggilingan, dan pencampuran
dengan bahan pakan lainnya. Pengeringan berfungsi untuk mengurangi kadar air dalam
daun, sehingga mencegah pembusukan dan meningkatkan masa simpan. Proses
penggilingan meningkatkan luas permukaan daun, sehingga mempermudah pencernaan dan
penyerapan nutrisi oleh ternak. Dengan pencampuran bahan pakan lainnya, palatabilitas
daun kakao juga dapat ditingkatkan, sehingga unggas lebih mau mengkonsumsinya.

Analisis proksimat daun kakao adalah langkah penting dalam penelitian ini untuk
mengidentifikasi kandungan gizi yang ada. Analisis proksimat mencakup pengukuran
kandungan protein, lemak, serat, karbohidrat, dan mineral. Dengan memahami komposisi
nutrisi dari daun kakao, penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi yang berguna
bagi peternak dan pelaku industri pakan ternak dalam mencari alternatif pakan yang lebih
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ekonomis dan bergizi. Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi pengaruh metode
pengolahan terhadap nilai gizi dan palatabilitas daun kakao, yang dapat menjadi acuan bagi
peternak dalam memilih sumber pakan yang tepat.

Dengan meningkatkan pemahaman mengenai potensi gizi daun kakao dan cara
pengolahannya, kita dapat menciptakan alternatif pakan yang tidak hanya ekonomis, tetapi
juga mendukung keberlanjutan dalam industri peternakan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan baik bagi peternak, industri pakan, maupun
lingkungan, serta membuka jalan untuk penelitian lanjutan mengenai pemanfaatan limbah
pertanian lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu-Ilmu Dasar Universitas Pembangunan
Panca Budi, Medan. Waktu penelitian dari bulan September 2024.

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah daun kakao, EM4, urea, silase, dan air.
Alat yang digunakan adalah toples, gunting, timbangan, cup, sendok, plastik, blendee, oven 600,
timbangan analitik, sudip, cawan porselen, cawan aluminium, penjepit, Bom kalori meter,
thermometer, alat destruksi, alat destilasi, alat titrasi, dan alat shoxletasi.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola non faktorial yaitu 4 perlakuan dengan setiap perlakuan diulang sebanyak
5 kali, dimana perlakuannya adalah :

PO = Daun Kakao

P1 = Daun Kakao yang difermentasikan dengan EM4
P2 = Daun Kakao yang disilase

P3 = Daun kakao yang diamoniasi

Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam dan apabila terdapat perbedaan
yang nyata maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut sesuai dengan nilai Koefisien
Keragamannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi kandungan gizi (protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan gross
energi) daun kakao, pengolahan daun kakao di (fermentasi, silase dan amoniasi) dapat
dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi rataan protein kasar, lemak kasar, serat kasar dan gross energi daun
kakao, pengolahan daun kakao di (fermentasi, silase dan amoniasi).

Perlakuan Parameter

Gross Energy (cal/100g) Lemak Kasar (%) Protein Kasar (%) Serat Kasar (%)
PO 2127,1269m 4,3712m 7,9457 39,3859t
P1 2114,5057 4,3361m 15,6520t 28,5653t
P2 2459,8066 6,3211m 10,4354 34,0649
P3 2355,9471m 5,2737m 8,9300 ™ 30,5881 m

Keterangan: tn = tidak nyata.

Pembahasan kandungan gizi daun kakao dan pengolahan daun kakao (Theobroma
cacao) merupakan sumber nutrisi yang penting, dan pengolahannya dapat mempengaruhi
kandungan gizinya. Dalam penelitian ini, dilakukan analisis terhadap empat parameter utama:
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gross energy, lemak kasar, protein kasar, dan serat kasar dari daun kakao yang melalui tiga
metode pengolahan, yaitu fermentasi, silase, dan amoniasi. Hasil rekapitulasi dapat dilihat pada
Tabel 1.

Gross Energy

Dari hasil pengukuran, terlihat bahwa nilai gross energy tertinggi terdapat pada
perlakuan P2 (2459,81 cal/100g), diikuti oleh P3 (2355,95 cal/100g) dan PO (2127,13
cal/100g). Pengolahan daun kakao dengan silase (P2) menunjukkan peningkatan nilai energi,
yang mungkin disebabkan oleh proses fermentasi yang lebih baik dalam menghasilkan senyawa
energetik. Sebaliknya, perlakuan P1 (2114,51 cal/100g) menunjukkan nilai terendah, yang
dapat dipengaruhi oleh metode fermentasi yang tidak optimal.

Lemak Kasar

Kandungan lemak kasar bervariasi di antara perlakuan, dengan P2 memiliki nilai
tertinggi (6,32%) dan P1 terendah (4,34%). Peningkatan lemak kasar pada P2 mungkin terkait
dengan pengolahan silase yang meningkatkan akumulasi lipid. Lemak kasar berperan penting
sebagai sumber energi, sehingga pengolahan yang tepat dapat meningkatkan kualitas nutrisi.

Protein Kasar

Kandungan protein kasar menunjukkan variasi yang signifikan, dengan P1 (15,65%)
memiliki nilai tertinggi, diikuti oleh P2 (10,44%). Perlakuan P1, yang menggunakan metode
fermentasi, mungkin telah meningkatkan ketersediaan protein melalui proses mikrobiologis
yang memperbaiki profil asam amino. Sementara itu, penurunan protein kasar pada P2 dan P3
dapat menunjukkan bahwa proses silase dan amoniasi mungkin mengakibatkan kerugian
protein karena degradasi.

Serat Kasar

Kandungan serat kasar dalam daun kakao juga bervariasi, dengan PO memiliki nilai
tertinggi (39,39%) dan P1 terendah (28,57%). Serat kasar berfungsi sebagai bahan pakan yang
baik untuk meningkatkan kesehatan pencernaan. Penurunan serat kasar pada perlakuan P1
menunjukkan bahwa proses fermentasi mungkin juga memecah serat, sehingga mengurangi
total kandungan serat.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, pengolahan daun kakao melalui metode fermentasi, silase, dan
amoniasi menunjukkan pengaruh yang berbeda terhadap kandungan gizi. Metode silase (P2)
menunjukkan potensi terbaik dalam meningkatkan gross energy dan lemak kasar, sedangkan
metode fermentasi (P1) meningkatkan kandungan protein kasar. Penurunan serat kasar pada
P1 menunjukkan adanya trade-off antara kualitas protein dan serat. Oleh karena itu,
pemilihan metode pengolahan yang tepat sangat penting untuk mengoptimalkan nilai gizi
daun kakao. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi efek jangka panjang dan
potensi penggunaan daun kakao sebagai pakan ternak.
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